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	ABSTRAK

	
	Salah satu strategi relevan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat keluarga pedesaan adalah pengembangan komoditas lokal yang memiliki nilai tambah dan daya saing pasar. Tanaman nilam (Pogostemon cablin) adalah komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan prospek pasar yang luas. Komoditas ini dipilih untuk dikembangkan oleh masyarakat Desa Uhaidao, Mamasa, Sulawesi Barat. Olehnya itu, pertanian nilam terus berkembang untuk meningkatkan perekonomian keluarga petani di Desa Uhaidao. 
Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggambarkan peningkatan ekonomi keluarga petani yang mengelola usaha pertanian nilam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum bertani nilam, sebagian besar keluarga petani berada dalam kondisi ekonomi yang rendah. Namun, setelah menekuni pertanian nilam, pendapatan keluarga meningkat secara signifikan. Upaya yang dilakukan petani meliputi perluasan lahan, penggunaan bibit unggul, penerapan teknik budidaya sesuai prosedur, dan diversifikasi tanaman selain nilam.
Kata Kunci: Ekonomi keluarga, Pertanian nilam, Petani

	
	ABSTRAK

	
	One relevant strategy that can encourage economic growth at the rural family level is the development of local commodities that have added value and market competitiveness. Patchouli plants (Pogostemon cablin) are plantation commodities that have high economic value and broad market prospects. This commodity was chosen to be developed by the people of Uhaidao Village, Mamasa, West Sulawesi. Therefore, patchouli farming continues to develop to improve the economy of farming families in Uhaidao Village.
This study focuses on illustrating the improvement of family income through the cultivation of patchouli. A descriptive qualitative approach was employed, with data collected through observation, interviews, and documentation. The findings reveal that prior to engaging in patchouli farming, most farming households were in a low economic condition.
However, after cultivating patchouli, household income increased significantly. Efforts made by farmers include land expansion, the use of high-quality seeds, adherence to recommended cultivation techniques, and diversification through the planting of additional crops besides patchouli.
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PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi pedesaan menjadi salah satu aspek penting untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang merata. Desa sebagai unit terkecil dalam struktur pemerintahan memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan melalui penguatan sektor pertanian (Handoyo, et.al, 2023). Salah satu strategi yang relevan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat keluarga adalah pengembangan komoditas lokal (Hidayat & Safitri, 2019) yang memiliki nilai tambah dan daya saing pasar (Rusdiana & Maesya, 2017). Tanaman nilam (Pogostemon cablin) adalah salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan prospek pasar yang luas, baik dalam skala nasional maupun internasional (Effendy et al., 2019).
Di Desa Uhaidao, Kecamatan Aralle, Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat, pertanian nilam menjadi pilihan strategis masyarakat untuk mengatasi keterbatasan pendapatan dari sektor pertanian konvensional (Komunikanusantara, 2021). Komoditas ini dikenal sebagai penghasil minyak atsiri yang dibutuhkan dalam industri parfum, kosmetik, obat-obatan, dan aromaterapi (Kardinan, 2005). Pengembangan pertanian nilam oleh masyarakat Uhaidao tumbuh secara mandiri dan perlahan membentuk pola produksi yang produktif. 
Pertanian nilam memiliki sejumlah keunggulan yang cocok dikembangkan di wilayah pedesaan, seperti siklus tanam yang relatif cepat, kemampuan adaptasi terhadap lahan kering, serta nilai jual hasil olahan yang lebih tinggi (Nurhilal & Hastuty, 2015) dibandingkan komoditas pangan biasa. Di sisi lain, permintaan pasar terhadap minyak nilam terus meningkat seiring dengan tren industri berbahan alami yang berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir (Titisari, 2019). Hal ini membuka peluang besar bagi masyarakat desa untuk menjadikan pertanian nilam sebagai sumber pendapatan utama.
Keluarga di Desa Uhaidao sebelum mengelola pertanian nilam umumnya berpenghasilan tidak tetap, memiliki beban pengeluaran yang tinggi, dan terbatasnya akses terhadap komoditas bernilai menjadi tantangan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun, sejak berkembangnya pertanian nilam, masyarakat mulai merasakan dampak positif berupa peningkatan pendapatan, perluasan lahan garapan, dan kemampuan untuk mencukupi kebutuhan keluarga secara lebih layak. Pertanian nilam tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas produksi, tetapi juga menjadi strategi adaptif dalam memperkuat ketahanan ekonomi keluarga di pedesaan.
Dalam menghadapi dinamika usaha pertanian, masyarakat Desa Uhaidao juga melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan hasil pertaniannya. Beberapa di antaranya mencakup penggunaan bibit unggul, penerapan teknik budidaya yang sesuai dengan kondisi lokal, serta diversifikasi tanaman sebagai bentuk mitigasi risiko produksi. Usaha ini mencerminkan adanya kesadaran dan kemandirian petani dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai hasil yang optimal
Melihat perkembangan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji kontribusi pertanian nilam terhadap peningkatan ekonomi keluarga di Desa Uhaidao. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan kondisi sosial ekonomi secara mendalam dan kontekstual. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan analisis data mencakup tahap reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Lokasi penelitian ditentukan secara purposif di Desa Uhaidao karena desa ini menunjukkan adanya perkembangan signifikan dalam budidaya nilam sebagai strategi peningkatan kesejahteraan keluarga.
LANDASAN TEORITIS 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang menjalankan peran ganda, baik sebagai konsumen maupun produsen dalam sistem ekonomi (Santika, 2020). Dalam konteks pedesaan, keluarga petani sering kali menjadi pengelola langsung sumber daya alam yang ada di sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan hidup (Sahureka, 2016; Walangitan & Punuindoong, 2018). Ketika keluarga mampu memanfaatkan peluang dari potensi lokal, maka terbuka ruang bagi mereka untuk meningkatkan taraf hidup secara mandiri (Endah, 2020), seperti mengembangkan tanaman nilam.
Pertanian menjadi pondasi utama pembangunan ekonomi di banyak wilayah pedesaan (Andri, 2006). Kontribusinya tidak hanya pada penyediaan pangan dan lapangan kerja, tetapi juga dalam menciptakan aktivitas ekonomi yang berkelanjutan. Komoditas bernilai seperti nilam memberikan peluang pendapatan baru karena menghasilkan produk turunan yang memiliki permintaan tinggi di pasar domestik maupun internasional, khususnya dalam industri kosmetik, parfum, dan farmasi (Titisari, 2019). Nilam sebagai komoditas unggulan memungkinkan keluarga petani untuk tidak hanya bertahan hidup, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan ekonomi keluarga.
Kemandirian masyarakat dalam mengelola pertanian seperti nilam menunjukkan proses peningkatan kapasitas dan kontrol terhadap sumber penghidupan. Ketika petani memiliki akses terhadap bibit unggul, pengetahuan budidaya, dan jaringan pasar, maka posisi mereka dalam rantai ekonomi menjadi lebih kuat (Rukmana, 2012). Petani tidak hanya menjadi produsen pasif, melainkan sebagai pelaku aktif yang mampu mengolah, menentukan harga, dan menjalin kemitraan yang menguntungkan. Proses ini mencerminkan dinamika pemberdayaan yang terjadi dari bawah, berbasis inisiatif komunitas dan adaptasi terhadap peluang ekonomi.
Dalam menghadapi tantangan ekonomi, keluarga petani kerap mengembangkan strategi adaptif, termasuk dengan mendiversifikasi usaha pertaniannya (Marseva et.al, 2016). Kombinasi antara menanam nilam dan komoditas lain seperti kopi, kakao, atau tanaman pangan, merupakan cara untuk mengurangi risiko dan memastikan keberlanjutan pendapatan. Ketahanan ekonomi keluarga tidak hanya ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi juga oleh kemampuan mereka untuk merespons perubahan pasar dan kondisi lingkungan yang fluktuatif.
Upaya peningkatan ekonomi keluarga melalui pertanian nilam juga sejalan dengan prinsip pembangunan yang berorientasi pada potensi lokal (Managanta, et.al, 2022). Ketika komoditas unggulan seperti nilam dikelola secara produktif, tidak hanya mendorong kesejahteraan petani, tetapi juga memperkuat daya saing desa sebagai entitas ekonomi. Desa menjadi pusat produksi yang tidak sekadar menyuplai bahan mentah, tetapi juga menciptakan nilai tambah melalui pengolahan dan pemasaran hasil pertanian
Pentingnya pendekatan pertanian yang berkelanjutan juga menjadi bagian dari landasan pengembangan komoditas seperti nilam. Budidaya yang memperhatikan keseimbangan lingkungan dan sosial akan berdampak positif terhadap regenerasi tanah, efisiensi sumber daya, serta penguatan ekosistem lokal. Dalam jangka panjang, ini menjadi penyangga utama ketahanan ekonomi masyarakat desa.
Pengelolaan pertanian nilam oleh masyarakat Desa Uhaidao bukan hanya strategi ekonomi, tetapi juga proses sosial dan budaya yang melibatkan pengetahuan lokal, relasi kekeluargaan, dan semangat gotong royong. Inisiatif yang tumbuh dari komunitas seperti ini patut dipahami sebagai bentuk transformasi ekonomi yang berbasis pada kekuatan internal masyarakat, dan menjadi contoh praktik baik dalam pembangunan berbasis potensi lokal.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perubahan Ekonomi Keluarga Petani Sebelum dan Sesudah Bertani Nilam
Pertanian nilam memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi keluarga petani di Desa Uhaidao. Sebelum bertani nilam, sebagian besar petani berada dalam kategori ekonomi bawah. Pendapatan yang diperoleh sering kali tidak mencukupi kebutuhan dasar keluarga, bahkan beberapa di antaranya mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan makan, pendidikan anak, dan biaya tempat tinggal. Seperti yang diungkapkan oleh Najamuddin, salah satu petani nilam, “Penghasilan yang saya dapatkan sebelum saya mulai bertani nilam yah lumayan untuk memberi makan keluarga saya dan kondisi tempat tinggal kami bisa dikatakan layak.”​
Namun, setelah mereka mulai bertani nilam, pendapatan mereka meningkat secara signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan pendapatan sebelum dan sesudah bertani nilam yang diperoleh dari wawancara dengan beberapa petani nilam, rata-rata peningkatan penghasilan berkisar antara 50–100%. Misalnya, penghasilan Syamsul meningkat dari Rp800.000 menjadi Rp2.700.000, sedangkan Nurhayati dari Rp1.700.000 menjadi Rp3.300.000​.
Irwan, petani nilam lainnya, mengakui “Kondisi ekonomi saya setelah bertani Nilam mengalami peningkatan, pendapatan saya sebelumnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tapi setelah bertani Nilam pendapatan saya bertambah sehingga keuangan keluarga kami membaik.”​
Strategi Petani dalam Meningkatkan Pendapatan
Perbaikan kondisi ekonomi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui berbagai strategi yang dilakukan oleh petani. Pertama, mereka melakukan perluasan lahan tanam. Misalnya, Syamsul menjelaskan bahwa ia mulai dengan setengah hektar dan kemudian memperluas menjadi satu hektar karena hasilnya dinilai sangat membantu perekonomian keluarganya. “Kami melihat peluang dari pengembangan Nilam, awalnya kami menanam di setengah hektar, lalu dikembangkan menjadi satu hektar karena hasilnya sangat membantu, apalagi kami juga mencoba bibit yang lebih unggul.”​
Strategi kedua adalah penggunaan bibit unggul dan teknik budidaya yang sesuai. Petani mulai mempraktikkan penanaman sesuai prosedur, mulai dari pemilihan lahan, pemupukan, hingga panen yang tepat waktu. Nurhayati menambahkan: “Saya memilih bertani Nilam untuk menambah penghasilan karena selain harga jualnya tinggi, saya juga senang bercocok tanam. Tidak hanya nilam, saya juga menanam sayuran, jagung, dan cokelat. Tapi untuk hasil terbaik, nilam harus dikelola sesuai prosedur.”​
Ketiga, banyak petani yang melakukan diversifikasi pertanian. Irwan menyebutkan bahwa selain bertani nilam, ia juga menanam kakao dan kopi untuk memperluas sumber pendapatan. “Saya juga bercocok tanam lain seperti coklat, kopi, dan sayur-sayuran. Jadi kalau hasil nilam kurang, masih ada cadangan dari yang lain.”​
Dampak Ekonomi dan Sosial dari Usaha Tani Nilam
Peningkatan pendapatan dari hasil bertani nilam tidak hanya berdampak pada peningkatan daya beli keluarga, tetapi juga memperbaiki kualitas hidup secara menyeluruh. Masyarakat dapat menyekolahkan anak-anak, melakukan perbaikan rumah, serta berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan sosial di desa. Seperti yang dikemukakan Salmawati, “Setelah saya mulai bertani nilam, kondisi ekonomi keluarga saya menjadi lebih baik. Saya terus mengembangkan tanaman nilam saya secara rutin sehingga penghasilan saya bertambah.”​
Pendapatan tambahan dari bertani nilam juga mendorong munculnya pola hidup lebih produktif di kalangan petani. Petani tidak lagi hanya mengandalkan pertanian tradisional, tetapi mulai berpikir tentang pengelolaan usaha secara berkelanjutan, termasuk distribusi hasil panen, penggunaan alat sederhana untuk penyulingan, hingga merancang kemitraan dengan pengepul.
Kondisi ini menunjukkan bahwa nilam tidak hanya berperan sebagai komoditas pertanian biasa, tetapi sebagai penggerak ekonomi lokal yang strategis. Hal ini sejalan dengan pandangan Arsyad (2009) bahwa pembangunan ekonomi lokal dapat dimulai dari unit terkecil masyarakat, yaitu keluarga, melalui aktivitas produksi yang relevan dengan potensi wilayah​.
Lebih jauh, Sumodiningrat (2011) menekankan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal dan memperluas keterlibatan masyarakat dalam aktivitas ekonomi yang berorientasi pasar. Bertani nilam menjadi contoh konkret bagaimana masyarakat desa mampu mengelola sumber daya secara mandiri dan berdampak langsung pada ekonomi keluarga. 
SIMPULAN
Pertanian nilam memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ekonomi keluarga petani di Desa Uhaidao, Mamasa. Sebelum mengelola usaha pertanian nilam, mayoritas petani hidup dalam kondisi ekonomi rendah dan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Namun setelah menekuni budidaya nilam, pendapatan mereka meningkat secara signifikan, yang berdampak positif pada pemenuhan kebutuhan rumah tangga, pendidikan anak, dan perbaikan tempat tinggal.
Peningkatan ekonomi ini tidak terlepas dari strategi yang dijalankan secara mandiri oleh petani, seperti perluasan lahan tanam, penggunaan bibit unggul, penerapan teknik budidaya sesuai prosedur, serta diversifikasi usaha tani. Selain memberikan penghasilan tambahan, pertanian nilam juga mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan usaha pertanian yang berkelanjutan dan berbasis potensi lokal.
Pengelolaan nilam di desa ini bukan hanya berfungsi sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan yang memperkuat kemandirian keluarga petani. Pertanian nilam dapat dipandang sebagai model alternatif pembangunan ekonomi pedesaan yang relevan, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki keterbatasan sumber daya namun memiliki potensi komoditas unggulan. 
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